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BAB III
FUNGSI DAN TUJUAN HIDUP MANUSIA

Sebelum membahas tentang fungsi dan tujuan hidup manusia, sebelumnya akan dibahas terlebih dahulu, bagaimana kedudukan manusia di alam semesta ini. Pembahasan ini untuk mengetahui, dalam hidup, manusia memiliki hubungan dengan siapa saja, apa saja dan dimana saja. Sehingga manusia bisa menempatkan dirinya di posisi yang tepat dalam berintaksi. 

A. Kedudukan Manusia dalam Kehidupan Semesta

1. Kedudukan Manusia dan Tuhan
Tauhid mengajarkan bahwa Tuhan itu Esa, tetapi Dia Maha Hadir dan Maha Dekat dengan kehidupan manusia. Tuhan tidak menghendaki manusia jauh dari Tuhan, namun kerap kali manusia sengaja menjauhkan diri dari Tuhan. Dalam keadaan fitri, kedudukan manusia itu sangat dekat dengan Tuhan. Kedekatan disini bukan secara fisik, melainkan secara metafisik. Nabi pernah ditanya oleh seseorang, “dimana sebenarnya Tuhan” sehingga ia dapat berhubungan dengan-Nya dan Tuhan mengetahui apa yang dilakukan. Allah menjawab pertanyaan ini dalam firman-Nya:
((((((( (((((((( (((((((( (((((( (((((((( ((((((( (  

Artinya:
“Jika hamba-hamba-Ku bertanya padamu (Muhammad) tentang Aku, Katakanlah bahwa Aku amat dekat dengan mereka.” (Q.S. Al-Baqarah: 186). 
Begitu dekatnya Tuhan dengan manusia seakan-akan tidak ada keterpisahan jarak antara Dia dengan manusia. Tuhan berfirman:
(((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( ((( (((((((((( ((((( ((((((((( ( (((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((( ((((((((((( ((((    

Artinya:
“Kami yang telah menciptakan manusia (oleh sebab itu) Kami mengetahui apa yang sedang berkecamuk atau sedang terlintas 
di dalam jiwanya. Sebetulnya Kami lebih dekat (dengan manusia) daripada urat nadi lehernya sendiri”. ( Q.S. Qaf: 16).

Ayat ini sekaligus menginformasikan bahwa setelah Tuhan menciptakan manusia bukan berarti dilepas begitu saja, tetapi sikap dan perilakunya tetap dalam pengawasan Tuhan. Sentuhan-sentuhan kekuasaan dan pengawasan Tuhan karena Dia amat dekat, lebih dekat dibandingkan urat nadi leher manusia itu sendiri. Begitu dekatnya Tuhan dengan manusia, betapa pun rahasia (dalam kategori manusia), tidak akan lepas dari pengawasan dan keterlibatan Tuhan. Satu paradigma moral yang sangat efektif dan menjadi kendali, bagi manusia bahwa pembicaraannya, tindakannya, bahkan apa yang terlintas dalam benak dan pikirannya, akan selalu mendapat pantauan dari Tuhan. 
 

2. Kedudukan Manusia di Alam Semesta/Lingkungan

Hubungan manusia dengan sumber daya alam ini dalam Islam ada tiga macam peran:

a. Hubungan al-intifa’u bih/hubungan utility,yaitu mengambil manfa’at. Manusia diperintahkann untuk mengambil manfa’at dari sumber daya dan kekuatan alam yang ada.

b. Hubungan i’tibar, mengambil pelajaran. Hubungan manusia dengan alam merupakan hubungan view point, bahwa bahwa alam dapat menambah pandangan dan menambah pelajaran bagi manusia. Pelajaran (i’tibar) berarti mengambil hikmah, dalam arti tidak sampai mendekati barang karena membahayakan atau menjaga agar tidak membahayakan. Atau alam ini bisa digunakan sebagai pelajaran dengan cara mengambil temuan-temuan yang dapat dijadikan teori dan menjadi pengetahuan secara umum. Jadi, dengan i’tibar, alam dapat dijadikan sumber pengetahuan bagi manusia.

c. Hubungan al-ihtifaz atau hubungan untuk pelestarian alam, konservasi atau saving (menyelamatkan alam).

Jika manusia hidup di tengah alam semesta ini dengan segala kekuatan dan kekayaannya maka sebagai manusia seharusnya bisa menempatkan diri dalam hubungan mengambil manfa’at, mengambil pelajaran dan melestarikan alam. Al-Qur’an banyak sekali menunjukkan maksud ini. Misalnya, apa yang ada di sekitarmu itu merupakan “ mata’an lakum wa li’an’amikum”, suatu kenikmatan, kesenangan dan fasilitas bagimu”. Di lain pihak Tuhan menyuruh manusia, unzuru ma fi al-samawati wa al-ard “perhatikan apa yang ada 
di langit dan di bumi”, dalam arti manusia diperintahkan untuk melakukan i’tibar. Meskipun manusia bisa memanfaatkan alam dan mengambil pelajaran, manusia juga diperingatkan bahwa alam ini untuk kepentingan jangka panjang dan memperhitungkan kelanjutan generasi mendatang. Oleh karena itu ada perintah al-ihtifaz, konservasi. Berulangkali Tuhan memperingatkan, wala tufsidu fi al-ard “dan janganlah menimbulkan bencana daan kerusakan 
di dunia”.
3. Hubungan Manusia dengan Sesamanya
Manusia adalah makhluk sosial dan berbudaya. Dia tidak bisa hidup menyendiri, tanpa berkomunikasi dengan orang lain dan melepaskan ketergantungan hidupnya dengan sesamanya. Manusia hanya dapat hidup dengan sebaik-baiknya, dan baru mempunyai arti dan nilai hidup, jika
di samping menjalin keserasian hubungan dengan Tuhannya yang telah memberikan amanat kepadanya, ia juga hidup bergaul bersama-sama dengan anggota masyarakat lainnya. Serta menjalin hubungan yang serasi dengan alam dan lingkungan hidupnya.

Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang berisi tuntunan, nilai-nilai moral (akhlak) dan norma-norma hukum yang dapat dijadikan pedoman dan dasar dalam mengatur pergaulan hidup di masyarakat bagi manusia. Sehingga terciptalah lingkungan masyarakat yang sehat, tertib, aman dan sejahtera. Yakni suatu lingkungan hidup sosial dimana para anggotanya saling tolong menolong, saling menjalin silaturrahmi, saling menghargai dan manghormati serta mempunyai keselarasan dengan lingkungan alam sekitarnya.
B. Fungsi Hidup Manusia
1. Sebagai Abdullah (hamba Allah)
Pembahasan ini diawali dengan mengangkat sebuah ayat al-Qur’an surat Al-Zariyat ayat 56:
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((    
Artinya:
“Tidak ada tujuan lain Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah kepadaKu” dalam redaksi lain dapat diartikan “agar mereka melakukan ibadah kepadaKu”. (Q.S. Adz-Dzariyat: 56).
 
Nash yang singkat ini mengandung hakekat yang besar. Ia termasuk hakekat semesta terbesar. Sebab, kehidupan manusia di bumi takkan stabil tanpa memahami dan meyakini hakekat ini, baik dalam kehidupannya sebagai individu maupun masyarakat dan sebagai umat manusia secara keseluruhan dengan peran dan zaman yang bervariasi. Dalam nash ini terdapat tujuan tertentu dari keberadaan jin dan manusia yang tercermin pada tugas.
Berdasarkan nash ini, tugas tertentu yang mengikat jin dan manusia dengan hukum alam nyata ialah beribadah kepada Allah, atau penghambaan kepada Allah yang memastikan bahwa di sana ada abdi dan Rabb. Ada hamba yang beribadah dan ada Rabb yang disembah. Seluruh kehidupan hamba akan stabil jika berlandaskan atas pernyataan ini. 
Sayyid Qutb dalam tafsirnya Fi Dzilalil Qur’an (di bawah naungan al-Qur’an) menyebutkan bahwa ibadah adalah al-wazifatu al-ilahiyah, suatu tugas yang ditetapkan oleh Tuhan. Tuhan menetapkan bahwa penciptaan jin dan manusia membawa suatu tugas, suatu fungsi, suatu tujuan, yaitu agar hidup jin dan manusia difungsikan untuk kepentingan-kepentingan dan kegiatan yang mempunyai nilai ibadah. Oleh sebab itu, kata Sayyid Qutb, ibadah merupakan tujuan yang telah ditetapkan bagi eksistensi jin dan manusia. Apabila manusia yang diciptakan Tuhan itu dalam hidupnya sudah melakukan tugas-tugas dan fungsinya, maka manusia telah menemukan tujuan-tujuan hidup.
 
Istilah Sayyid Qutb, “Manusia yang melakukan tugas-tugas ibadah dan menunaikannya dengan baik berarti ia telah dapat membuktikan dan melaksanakan tujuan-tujuan eksistensinya, tujuan-tujauan keberadaannya”.
Sebaliknya, manusia yang sebetulnya telah ditetapkan tujuannya itu tidak melakukan tugas-tugas yang  mempunyai nilai ibadah, bahkan lengah, lalai atau menjauhkan diri dari ibadah, maka sebetulnya dia telah merusak tujuan hidupnya.
Pada hakekatnya, makna dasar dalam menyembah Tuhan atau beribadah kepada Tuhan ada dua macam. Pertama, mantabnya kesadaran pengabdian kepada Tuhan di dalam jiwa. Atau kemantaban perasaan bahwa dalam hidup ini selalu ada dua unsur yang terus berhubungan, yaitu ‘abdan (hamba) yang menyembah dan rabban (Tuhan) yang disembah. ‘Abdan ya’budu wa rabban yu’bad. Manusia harus selalu menyadari bahwa di dalam hidup ini, dalam segala keadaan, ruang, waktu, dan tempat, ada mekanisme yang berjalan secara tetap, yaitu ada pihak yang yang menjadi hamba yang menyembah dan ada pihak yang menjadi Tuhan yang disembah. Tidak ada 
di dalam wujud ini kecuali hamba yang menyembah dan Tuhan yang disembah. Tuhan hanya Satu, maka selain yang Satu itu wajib menyembah kepadaNya. Perasaan seperti itu harus terus menerus mengisi kesadarn manusia, dalam suatu kontinuitas yang tak pernah terputus, bahwa dalam melakukan aktivitas hidup apapun harus ada motivasi (niat) dalam kaitannya sebagai hambayang melakukan suatu perbuatan yang dinilai Tuahn sebagai ibadah.
 
Makna dasar kedua adalah menghadapkan diri atau mengorientasikan diri pada Tuhan baik bi kulli harokatin fi domir “semua gerakan-gerakan yang ada di dalam hati nurani”, wa kullu harakatin fi al-jawarih, “semua gerakan dan aktifitas yang dilakukan oleh fisik, anggota-anggota raga” maupun wa kullu harokatin fi al-hayat, “semua aktifitas hidup”. Pada tataran ini, seluruh aktivitas hidup mansia hanya dan untuk diorientasikan sepenuhnya demi Tuhan. Jika pada pondasi pertama ibadah mengandung makna kesadaran manusia dalam hubungannya dengan Tuhan, maka pada pondasi kedua ini, seluruh aktivitas harus selalu diorientasikan pada Tuhan.
Berdasarkan kedua makna di atas, maka ibadah pada hakekatnya tidak hanya terbatas pada hal-hal yang bersifat atau mempunyai nilai simbolistik, sperti sholat, puasa, haji dan lain-lain. Akan tetapi lebih dari itu, ibadah sejatinya adalah semua kegiatan yang mempunyai makna atau nilai kesadaran tentang adanya mekanisme hubungan antara hamba yang menyembah dan Tuhan yang disembah, dan adanya orientasi seluruh kegiatan manusia pada Tuhan.

2. Sebagai Khalifah fi Al-Ard (wakil Tuhan di bumi)
Pembahasan pada point ini akan penulis awali dengan QS. al-Baqarah ayat 30:
(((((( ((((( (((((( (((((((((((((((( (((((( ((((((( ((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((( ( ((((( ((((((( (((((((( ((( (( ((((((((((( ((((    

Artinya:
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang Kholifah di muka bumi ini”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan di bumi seorang (khalifah) yang akan membuat kerusakan dan menumpahkan darah di bumi, padahal kami senantiasa bertasbihdengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui”. (Q.S. Al-Baqarah: 30-34).
  
Ayat-ayat suci al-Qur’an tersebut dengan jelas menyatakan bahwa 
di alam wujud ini, manusia diciptakan sebagai khalifah Allah di bumi. Manusialah yang menjadi tulang punggung di permukaan bumi ini. Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi ini untuk kepentingan manusia: air, udara, bintang-bintang penunjuk arah di kegelapan, matahari, bulan, siang dan malam,  semuanya disediakan untuk kepentingan manusia. Manusialah yang ditakdirkan Allah mensejahterakan, memperbaiki keadaan dan menguasai bumi. Untuk itu Allah menciptakan segala sesuatu yang ada di bumi bagi kepentingan manusia. 
Manusia dijadikan oleh Allah sebagai khalifah-Nya di bumi karena manusia memiliki kelebihan dibandingkan dengan makhluk-makhluk Tuhan yang lain. Hal ini sangat gamblang dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-Isra’ ayat 70 :

(((((((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((( ((((   

Artinya:
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam. Dan Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan-kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang Kami ciptakan”. (Q.S. Al-Isra’: 70).
 

Manusia telah dikaruniai Allah dengan akal fikiran dan ilmu pengetahuan, manusia dikaruniai hati, perasaan dan nafsu. Selain itu, manusia diciptakan Tuhan dalam bentuk yang paling sempurna (fi ahsani taqwim) (Q.S. At-Tin: 4).

Jika setiap individu sadar bahwa dirinya adalah khalifah Allah di bumi, dan diciptakan oleh Allah dengan fitrah yang amat mulia hingga para malaikat mau bersujud menghormatinya, maka manusia tentu tidak akan bertindak jahat dan melakukan perbuatan tercela. Sebagai seorang kholifah, manusia harus bisa menghayati akhlak dan budi pekerti yang selaras dengan sifat-sifat Allah yang mnenetapkannya sebagai Kholifah, seperti berpengetahuan, bersih dari perbuatan tercela, adil, cinta kasih, teguh berpegang pada prinsip di antara semua manusia dan ikhlas bekerja untuk memperbaiki keadaan mereka.
 

C. Tujuan Hidup Manusia
Manusia adalah makhluk yang mampu merencanakan dirinya di masa mendatang. Bughental menyebutnya makhluk intensional, memiliki tujuan serta nilai-nilai yang merupakan prinsip serta memiliki makna. Memiliki kemampuan untuk memilih dan menentukan posisi dirinya saat ini dan di masa yang akan datang.
 
Untuk menjadikan hidup lebih bermakna, manusia harus mempunyai harapan, atau arah yang akan ditujunya di masa depan. Tujuan hidup merupakan arah, rujukan, dasar pijakan dan sekaligus hasil yang ingin diraih. Manusia ditentukan oleh cara dirinya menetapkan tujuan. Perilakunya ditentukan apa yang diinginkannya. Arah tindakannya, sikap dan bentuk keseluruhan dari manusia itu sangat ditentukan apa yang dijadikannya sebagai tujuannya. Oleh karenanya, menentukan dan mengerti apa sebenarnya tujuan hidup di dunia ini menjadi sangat penting.

Berdasarkan kedua fungsi hidup manusia dalam kedudukannya dengan Tuhan (sebagai Rabbnya) dan dengan alam beserta lingkungannya, maka bisa ditarik sebuah kesimpulan bahwa tujuan manusia hidup di dunia ini juga ada dua.
1. Mencari Ridha Allah

Pembahasan pada point ini akan penulis awali dengan sebuah firman Allah : Q.S. At-Taubah ayat 72 :

(((((( (((( ((((((((((((((( ((((((((((((((((( ((((((( ((((((( ((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((( ((((((((( ((( ((((((( (((((( ( ((((((((((( ((((( (((( (((((((( ( ((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya:
“Dan Allah menjanjikan kepda orang mu’min laki-laki dan perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, serta (mendapat) tempat tinggal yang baik di dalam surga ‘Adn. Dan keridhaan dari Allah itu lebih besar. Itu adalah keuntungan yang besar”. (Q.S. At-Taubah: 72).
 

Mengenai ayat ini, Imam Ghazali dalam kitab fenomenalnya, 
Ihya’ ‘Ulum al-Din, memberikan penjelasan bahwa Allah lebih meninggikan Ridla-Nya daripada surga, sebagaimana Tuhan lebih meninggikan dzikir/mengingat-Nya dari pada sholat. Dari ayat tersebut bisa dipahami bahwa mencari ridha Tuhan yang memiliki surga, lebih diutamakan daripada mencari surga itu sendiri. Padahal surga adalah puncak dari apa yang diinginkan tiap orang dan senantiasa didambakannya.

Jika manusia telah mendapat ridha dari Tuhannya, Tuhan yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala sesuatu, Yang Menggenggam seluruh kehidupan, maka tidak akan ada kesulitan baginya untuk mendapatkan yang lainnya. Oleh karena itu, al-Qur’an menyuruh umat manusia agar meng orientasikan seluruh kegiatan, seluruh gerak dalam hidupnya untuk mendapatkan ridha Tuhan. Bukan diorientasikan untuk mendapat surga.
Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang mendukung hal ini. Di antaranya:
Q.S. Al-Baqarah ayat 272 :
(((((… (((((((((( (((( (((((((((((( (((((( (((( ( …
Artinya:
 “…Dan janganlah kamu berinfak melainkan karena mencari Ridlo Allah semata…”. (Q.S. Al-Baqarah: 272).
Surat Al-Baqarah ayat 112:
(((((( (((( (((((((( ((((((((( (( (((((( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((( (((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((( ((((((((((( (((((   

Artinya:
“Barang siapa yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, dan di berbuat baik, maka dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada mereka dan mereaka tidak bersedih hati”. (Q.S. Al-Baqarah: 112).
Dalam ayat di atas juga dijelaskan lagi bahwa seorang hamba yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah SWT., dan hanya mengharapkan Ridla-Nya, serta beramal sholih, maka Tuhan menjamin hidupnya akan dijauhkan dari segala kesedihan dan rasa takut.
Surat Al-Lail Ayat 20-21:
(((( (((((((((((( (((((( ((((((( (((((((((( ((((   (((((((((( (((((((( ((((   

Artinya:
“Tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya Yang Maha Tinggi. Dan niscaya kelak dia akan mendapatkan kesenangan yang sempurna”. (Q.S. Al-Lail: 20-21).
2. Menjadi Rahmat Bagi Suluruh Alam

Pada pembahasan awal telah dibahas bahwa Allah menciptakan jin dan manusia tidak lain hanyalah untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah tidaklah berhenti pada hal-hal yang bersifat simbolik seperti sholat, zakat, puasa dan lain-lain, akan tetapi, lebih dalam arti yang luas, yakni adanya kesadaran  tentang adanya mekanisme hubungan antara hamba yang menyembah dan Tuhan yang disembah, dan adanya kesadaran bahwa seluruh kegiatan manusia semua  diorientasikan pada Tuhan.
Dalam surat Al-Anbiya’ ayat 105-107 disebutkan :
(((((((( ((((((((( ((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((( (((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((((( (((( ((( (((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((( (((((( ((((((((((((( (((( (((((((( ((((((((((((((( (((((   

Artinya: “Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur  sesudah (kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang saleh.. Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (Surat) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah).Dan tiadalah Kami mengutus kamu melainkan menjadi rahmat bagi seluruh alam”. (Q.S. Al-Anbiya’: 105-107).
Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menurunkan kitab kepada para Rasul seperti, Taurat, Injil, Zabur dan al-Qur’an. Dalam kitab-kitab itu disebutkan bahwa bumi ini adalah millik Allah, diwariskan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Allah telah menetapkan dalam ayat ini bahwa hamba-hamba yang mewarisi bumi itu ialah hamba-hamba yang sanggup mengolah bumi dan memakmurkannya, selama dia mengikuti petunjuk Allah.
 
Orang-orang yang dijadikan Allah sebagai penguasa di bumi ini ialah orang-orang yang sanggup mengatur dan memimpin masyarakat, mengolah bumi ini untuk kepentingan umat manusia, sanggup mempertahankan diri dari serangan luar dan dapat mengokohkan persatuan rakyat yang ada di negaranya. Pemberian kekuasaan oleh Allah kepada mereka bukanlah berarti Allah telah meridhai tindakan mereka, karena kehidupan duniawi lain halnya dengan kehidupan ukhrawi. Ada orang yang bahagia hidup di akhirat saja, dan ada pula yang bahagia hidup di dunia saja. Sedangkan yang dicita-citakan orang muslim adalah bahagia di dinia dan di akhirat.

Apabila orang muslim ingin hidup bahagia di dunia dan di akhirat, mereka harus mengikuti sunnatullah di atas, yaitu taat beribadah kepada Allah, sanggup memimpin umat manusia dengan baik, sanggup mengelola bumi ini untuk kepentigan manusia, menggalang persatuan dan kesatuan yang kuat 
di antara mereka sehingga tidak mudah dipecah belah oleh musuh.
Manurut Tafsir Depag, rahmat Allah bagi seluruh alam dalam ayat ini meliputi perlindungan, kasih sayang, kedamaian dan sebagainya yang diberikan Allah kepada seluruh makhlukNya, baik yang beriman ataupun tidak beriman, termasuk binatang dan tumbuh-tumbuhan.

Jadi menjadi jelaslah bahwa tujuan Allah mengutus Nabi Muhammad yang membawa agama-Nya itu tidak lain adalah untuk memberi petunjuk dan peringatan agar mereka bahagia di dunia dan di akhirat. Nabi diutus agar menjadi rahmat bagi seluruh alam, yakni menyebarkan kasih sayang pada seluruh makhluk, tidak hanya manusia, tetapi juga untuk jin, hewan dan tumbuh-tumbuhan. 
Sebagai umat Muhammad, maka tugas kita saat ini adalah meneruskan risalah beliau, yakni menjadi rahmat bagi seluruh alam. Bagaimana sebagai khalifah Allah di bumi, manusia bisa melaksanakan tugasnya dengan baik, bisa mengayomi dan melindungi segala apa yang ada di sekitarnya. Bahkan tumbuh-tumbuhan pun tidak merasa khawatir dirusak jika didekati oleh manusia. Tujuan hidup yang sebenarnya adalah bagaimana manusia bisa benar-benar menjadi manusia. Yakni manusia yang bisa menunjukkan eksistensi dirinya dengan menjadi manusia yang bermanfaat, baik untuk dirinya sendiri, orang-orang di sekitarnya, dan lingkungan hidup yang melingkupi dirinya. Bermanfaat baik dengan dirinya, ilmunya, pemikirannya, hartanya, bahkan walau hanya dengan tenaganya. Dengan begitu, lingkungan yang ada 
di sekitarnya merasa aman dan nyaman berada di dekatnya.
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